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Konsep Umum Tentang Asuransi Syari'ah

A. Konsep Umum Tentang Asuransi Syari'ah
1. Pengertian dan Sejarah Asuransi Syari'ah

Asuransi dalam arti bahasa disebut sebagai pedaggg adapun
dalam arti istilah ialah suatu bentuk perjanjiatiaean dua belah pihak
dimana salah satu pihak disebut sebagai pihak pe&ngsuransi atau
pihak tertanggung dan yang satunya lagi disebutagseb pihak
penanggung.

Sedangkan Dalam Bahasa Arab asuransi diseditia’'min,
penanggung disebutmu’ammin, sedangkan tertanggung disebut
mu’amman lahuatau musta’'min. At-ta’mindiambil dari kata (= )
memiliki arti memberi perlindungan, ketenanganaraman, dan bebas
dari rasa takut.

Sejarah berdirinya asuransi syarfatperjanjian asuransi yang
bertujuan untuk berbagi resiko antara penderitaimabsdan perusahaan
asuransi dalam berbagai macam lapangan, merupadabahu yang
belum pernah dikenal dalam kehidupan Rasulullah SA®a sahabat
dan tabi'in. Dalam catatan sejarah dunia Barat, dikalangan lkangs
Romawi muncul gagasan melakukan perjanjian asutaosipada abad
12, kemudian memencar di beberapa daerah Eropagtsthl14. pada
tahun 1680 di London berdiri asuransi kebakaraagatakibat peristiwa
kebakaran besar di London tahun 1666 yang meladtap tdari 13.000
rumah dan kira-kira 100 gereja.

' AM. Hasan Ali, Asuransin Dalam Perspektif Hukum IslafBuatu Tinjauan Analisis
Historis, Teoritis, Dan Praktis, him, 77
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Yogyakarta, him. 100-101



Pada abad 18 bermunculan perusahaan asuransi kaba#la
beberapa negara, seperti Perancis, dan Belgia agpaEKemudian di
Amerika muncul pula pada abad 19 asuransi jiwa bagk kapal mulai
dikenal, yang berarti pada mulanya asuransi jiwaupakan bagian dari
asuransi laut. Perusahaan asuransi jiwa meluasbddkembang pada
abad 20 hingga sekarang. Perusahaan asuransialalkettakaran yang
pertama kali muncul di Indonesia adalBhtavinsche Zee and Brand
AssurantieMaat Shappij,didirikan pada tahun 1843. Pada tahun 1912
lahir perusahaan asuransi jiwa Bumi Putera sehesgédia pribumi.

Kebutuhan akan kehadiran jasa asuransi yang bekdassyari'ah
diawali dengan mulai beroperasinya bank-bank sgtariHal tersebut
sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbatdarketentuan
pelaksanaan bank syari'ah, untuk itulah pada tdrigggduli 1993, Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui gagasan

Abdi Bangsa bersama Bank Muamalat Indonesia (BMVdh d
perusahaan Asuransi Tugu Mandiri sepakat memprakarendirian
asuransi takaful, dengan menyusun Tim Pembentulsamafsi Takaful
Indonesia (TEPATI).

Pendirian dua anak perusahaan PT. Syarikat Takafldnesia
adalah dalam rangka menyesuaikan dengan ketentaag terdapat
dalam Bab IIl Pasal 3 UU No. 2 Tahun 1992 tentaseha perasuransian
pada poin a, yang berbunyi: Usaha-usaha asurarsi’aty adalah
sebagai berikut:

a. Usaha asuransi kerugian yang memberikan jasa dalam

penanggulangan resiko atas kerugian, kehilanganfaai@a dan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang tindbeari

peristiwa yang tidak pasti.



b. Usaha asuransi jiwa yang memberikan jasa dalamarmgggtingan
ulang terhadap resiko yang dihadapi perusahaararasukerugian
dan perusahaan asuransi jiwa.

2. Perbedaan Asuransi Syariah Dan Asuransi Konvensiai

Dalam waktu kurang lebih 4 tahun Asuransi Astra yarah
mampu mencatat prestasi melalui penghardalamic Finance Quality
Award & Islamic Financial Award 2008an menjadikan Asuransi Astra
- Syariah salah satu yang terbesar di Indonesikudtan finansial
sebuah perusahaan asuransi salah satunya ditertigkatotal aset yang
dimilikinya
Asuransi Syariah

Asuransi Syariah merupakan sistem saling memikikaidiantara
sesama peserta, sehingga antara satu dengan )angalamenjadi
penanggung atas risiko yang muncul dengan pringipngs tolong
menolong dalam kebaikan dengan cara masing-masamngmbahkan
danaTabarru’ atau dana kebajikan Berbeda dengan konvensiomg ya
memakai sistem bunga yang tidak diperbolehkan &gariah. Dana
tabarru’ tersebut dihibahkan oleh peserta kepada kumpwaa geserta
asuransi syariah dan pengelolaannya diamanahkaad&eperusahaan
asuransi dengan membayarkan sejurfidgatauujroh yang dikenal juga
sebagai dana milik pengelola.

Konsep tolong menolong antar peserta ini dalamaasirsyariah
merupakan solusi untuk menghindari adanya Kketidglgra - unsur
gharar akan terjadinya risiko dan besarnya risiko yang ahlam
transaksi jual beli asuransi konvensional yangdabemj saat ini.

Secara garis besar, terdapat beberapa hal yangnyamdpedakan
asuransi syariah dengan asuransi konvensional gaiam hal konsep,
akad yang digunakan, kepemilikan dana, sumber pgandia klaim,
pembagian keuntungan, pembatalan polis asuransi adanya dewan
pengawas dalam pengelolaannya, sebagai berikut:



Konsep Sharingresiko antara satu peserta dengan peserta lainnya
Akad Tolong-menolong

Kepemilikan Dana | Dana dari peserta sebagian akan menjadi milik peser
sebagian lagi untuk perusahaan sebagai pemegamgama
dalam mengelola dana tersebut

Sumber

Pembayaran Klaim Dari rekeningabarru’ yang merupakan dana milik peserta

Keuntungan Dapat dibagi antara perusahaan dengan peserta dalam
bentuk hadiah (sesuai prinsi@ad *

Pembatalan Tertanggung memperoleh pengembalian premi secara

Asuransi prorata harian

DPS (Dewan Ada untuk mengawasi manajemen, produk dan investasi

Pengawas Syariah) dana agar dikelola sesuai dengan prinsip syariah

Keistimewaan Asuransi Astra Syariah

Keistimewaan yang diberikan produk - produk syaridari
Asuransi Astra adalah Asuransi syariah yang Memamtean, Adil dan
Menguntungkan.

Menenteramkan:

Selain memberikan manfaat asuransi seperti rasan adzan
perlindungan, asuransi syariah juga memberikan tasgeram karena
bebas dari hal-hal yang dilarang dalam syariatmskepertigharar
(ketidakpastian) danba (bunga).

Adil:

Peserta yang membatalkan polis dalam periode mgtagan
akan mendapatkan pengembalian kontribusi/premirgsqmarata harian
untuk periode asuransi yang belum berjalan.

Menguntungkan:

Dalam menginvestasikan dafabarru’ (kumpulan dana peserta)
perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelok (@ardhari) dan
peserta sebagai pemilik danahg@hibul mal). Peserta berkesempatan

untuk mendapatkan bonus apabila terjadi surplua dabarru



3. Dasar Hukum Asuransi Syari'ah
Asuransi syari'ah adalah asuransi yang bertumpua gazhsep
tolong menolong dalam kebaikan dan ketagwaan deimghengan® Al-
Quran mengajarkan kita untuk saling menolong dal&sbajikan
sebagaimana firman Allah SWT.
NUOF @M e GE«=¢R BXLEXO0 D=0
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P HOCOOALORD M@ €0 FHouPHé“a 3 OEMz¢R
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EXP ERa QDM Wa Fe €O OX A
Artinya: "Dan Tolong menolonglah kamu dalam (menajan)

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolongndal
berbuat dosa. (Q.S. Al-Maidah: 2)

Begitu pula hadits Nabi SAW. mengajarkan kepada kibtuk

saling bertanggung jawab sebagaimana disebutkamaudits;

peans 1y S Gzl pasall © luss adde ) Sl A Jpmsy J U8 a0 il 00
(plases 5 3z el 5 ) Loany

Artinya: “ Diriwayatkan dari Abu Musa ra. la berkabahwa Rasulallah

Saw bersabda; “Seorang mukmin terhadap mukmin j&ng

adalah seperti sebuah bangunan dimana sebagianya

menguatkan sebagian lain.”

4. Fungsi dan Tujuan Asuransi Syari'ah
Perjanjian asuransi syari’ah yang bertujuan untakodgi risiko
antara penderita musibah dan perusahaan asuransi darbagai macam
lapangan, merupakan hal baru yang belum pernahnalikdalam
kehidupan Rasulullah SAW, para Sahabat Faipi'in.

* Muhammad Syakir Syula, Aaij, Fiisp. cit.,him. 322.
> Heri Sudarsonayp. cit.,him. 100.



Visi dan misi yang diemban dalam pengembangan ekbno
syari’ah umumnya dan asuransi syari'ah pada khysuadalah (1) misi
agidah, (2) misi ibadaha’awun), (3) misiightishodi(ekonomi), (4) misi
keumatan (sosiaf).

1. Misi Agidah

Ekonomi Islam adalah ekonomi ilahiah, karena titik
berangkatnya dari Allah, tujuannya mencari ridha lall
(mardhatillah), dan cara-caranya tidak bertentangan dengan'ayari
Nya. Kegiatan ekonomi, baik produksi, konsumsi, yk@man dan
distribusi, dilakukan pada prinsip ilahiah dan &xjuilahi. Manusia
muslim melakukan perencanaan, berproduksi, mengragikoteksi,
karena memenuhi perintah Allah.

2. Misi Ibadah Ta’awun

Asuransi syari'ah adalah asuransi yang bertumpua pad
konseptolong menolong dalam kebaikan dan ketaq\waata’awanu
‘alal birri wattagwa), dan perlindunganaf-ta’'min), juga menjadikan
semua peserta sebagai keluarga besar yang salimgnggung. Al-
Quran mengajarkan kepada kita untuk saling mergplaalam
kebajikan.

3. Misi Ightishodi(Ekonomi)
Konsep ekonomi syari'ah umumnya dan konsep asuransi

syari’ah secara khususnya adalah konsep ekonongi lyarkeadilan

® Muhammad Syakir Syula, Aaij, Fiisp. cit.,hlm. 321-325.



dan tidak menzalimi satu terhadap yang lainnyamienjalankan
transaksinya dengan prinsip suka sama suka.
4. Misi Pemberdayaan Umat (Sosial)

Sebagaimana misi yang diemban asuransi umumnyaa pad
asuransi syari'ah misi mengemban beban sosialadedsh melekat
pada dirinya, melalui produk-produk yang khususamttang untuk
lebih mengarah kepada kepentingan sosial dan pelaj@an umat
daripada kepentingan komersial.

5. Produk-Produk Dalam Asuransi Syari'ah
1. Produk Takaful Individu

Produk Individu dibagi menjadi dua jenis, yaitu gu& takaful
non tabungan dan produk takaful individu non talmdProduk-
produk tabungan, diantaranya adalah:
a.Takaful dana investasi

Suatu bentuk perlindungan untuk perorangan yang
menginginkan dan merencanakan pengumpulan danen dakta
uang rupiah atau US dollar sebagai dana investasigy
diperuntukkan bagi ahli warisnya jika ditakdirkamemmggal dunia
lebih awal atau sebagai bekal untuk hari tuanya.

b.Takaful dana haji

Suatu bentuk perlindungan untuk perorangan yang

menginginkan dan merencanakan pengumpulan danen dakta

uang rupiah atau US dollar untuk biaya menjalartian



2. Takaful dana siswa
Suatu bentuk pertimbangan untuk perorangan yanmdksud
menyediakan dana pendidikan dalam mata uang raaahJS dollar
untuk putra-putrinya sampai sarjana.
3. Takaful dana jabatan
Suatu bentuk perlindungan untuk direksi atau peéjedvas suatu
perusahaan yang menginginkan dan merencanakan rppotan
dana dalam mata uang rupiah atau US dollar selokga santunan
yang diperuntukkan bagi ahli warisnya, jika ditakdh meningga
lebih awal atau sebagai dana santunan investaaigsed sudah tidak
aktif lagi di tempat kerja.
Produk-produk Non Tabungan
a. Takaful al-Khairat Individu
Program ini diperuntukkan bagi perorangan yang bksud
menyediakan santunan untuk ahli waris bila pesemntagalami
musibah kematian dalam masa perjanjian.
b. Takaful Kecelakaan Diri Individu
Program yang diperuntukkan bagi perorangan yang
bermaksud menyediakan santunan untuk ahli wares jpdserta
mengalami musibah kematian karena kecelakaan datersa

perjanjian.



c. Takaful Kesehatan Individu
Program ini diperuntukkan bagi perorangan yang b&sud
menyediakan dana santunan rawat inap dan opefaspéserta
sakit dalam masa perjanjian.
Produk Takaful Group
1. Takaful al-Khairat dan Tabungan Haiji
Program bagi para karyawan yang bermaksud ibadgh ha
dengan pendanaan melalui bersama dan keberangkataecara
bergilir.
2. Takaful Kecelakaan Siswa
Suatu bentuk perlindungan kumpulan yang ditunjukkan
kepada sekolah / perguruan tinggi atau lembagaigikad non
formal yang bermaksud menyediakan santunan kep&ea s
/mahasiswa atau pesertanya apabila mengalami nhugdo@na
kecelakaan yang mengakibatkan cacat tetap totgbumasebagian
atau meninggal.
3. Takaful Wisata dan Perjalanan
Program yang diperuntukkan bagi biro perjalanan dan
wisata/travel yang berkeinginan memberikan perlivgdun kepada
pesertanya apabila mengalami musibah karena keaglakang
mengakibatkan cacat tetap total, sebagian ataunggali selama

wisata maupun perjalanan dalam dan luar negeri.



4. Takaful Kecelakaan Diri Kumpulan
Suatu bentuk perlindungan kumpulan yang ditujukatuki
perusahaan, organisasi atau perkumpulan yang bsuthak
menyediakan santunan kepada karyawan, anggota lapabi
mengalami musibah karena kecelakaan dalam masanjen;.
5. Takaful Majelis Ta’lim
Suatu bentuk perlindungan bagi Majelis Ta'lim yang
bermaksud menyediakan santunan untuk ahli wariaganapabila
yang bersangkutan ditakdirkan meninggal dalam rpaganjian.
6. Takaful Pembiayaan
Suatu bentuk perlindungan kumpulan yaitu berupanam
pelunasan hutang apabila yang bersangkutan dikakdir
meninggal dalam masa perjanjian.
Produk Takaful Umum
1. Takaful Kebakaran
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dan atau
kerusakan sebagai akibat terjadinya kebakaran visepabkan
percikan api, sambaran petir, ledakan dan kejatubesawat
terbang berikut resiko yang ditimbulkannya dan judapat
diperluas dengan tambahan jaminan yang lebih kesisas dengan

kebutuhan.



2. Takaful Kendaraan Bermotor
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dan atau
kerusakan atau kendaraan yang dipertanggungkan atakib
terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan, secaehagian
(partial loss) maupun secara keseluruhan (total) lakibat dari
kecelakaan atau tindak pencurian serta tanggungbjawkum
kepada pihak ketiga.
3. Takaful Rekayasa
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dan atau
kerusakan sebagai akibat yang berkaitan dengan rjpake
pembangunan beserta alat-alat berat, memasangkastrikdcsi
baja/mesin dan akibat beroperasinya mesin prodidesia
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga.
4. Takaful Pengangkutan
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dan ké&ars
pada barang-barang atau pengiriman uang sebadaataflat
pengangkutan mengalami musibah kecelakaan selartean da
perjalanan melalui laut, udara dan darat.
5. Takaful Rangka Kapal
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dan atau
kerusakan pada rangka kapal dan mesin kapal akdzztiakaan

dan berbagi bahaya lainnya yang dialami.



6. Asuransi Takaful Aneka
Memberikan perlindungan terhadap kerugian dan atau
kerusakan sebagai akibat resiko-resiko yang tidakpat
diperhitungkan pada polis-polis takaful yang telada.ividu

tabungan dan produk takaful non tabungan.

B. Konsep Umum Tentang Premi
1. Pengertian Premi

Menurut pengertian umum, premi ialah suatu yangridan sebagai
hadiah atau derma, atau sesuatu yang dibayarkatraekgbagai
pendorong atau perancang, atau sesuatu pembayamdnatan di atas
pembayaran normal. KUHD tidak mengatur cara penmayaremi. Di
dalam pasal 256 ayat 7 hanya disebutkan bahwa pvams dicantumkan
di dalam polis. KUHD memang memberikan kebebasgrada pihak
yang berkepentingan untuk mengadakan perjanjiatkas perjanjian itu
wajar dan pula dicantumkan dengan tegas didalam @anjian (pasal
634).

Dalam skope asuransi, premi merupakan :
1. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh pgoamg kepada

tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkderda oleh
tertanggung (asuransi kerugian)

2. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diaaerikoleh
penanggung kepada tertanggung dengan menyediakanlae uang
(benefit) terhadap risiko hari tua maupun risikankéian (asuransi

jiwa).”

’ Radiks PurbaMemahami Asuransi Di Indonesia992. Jakarta. PT. Karya Unipress. HIm
105



Premi merupakan masalah pokok dalam asuransi. igaginggung,
premi sangat penting karena dengan premi yang gkikanya dari
pihak tertanggung dalam waktu yang relatif lamairggia terkumpul
dana besar, maka penanggung akan mampu:

1. Mengembalikan tertanggung kepada posisinya senadars halnya
sebelum kerugian menimpanya; atau

2. Menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sedamikkupa
sehingga ia mampu berdiri di tempat semula sekedilaan sebelum
kerugian menimpanya.

Premi-premi yang relatif kecil dikumpulkan oleh pgnggung dari
banyak tertanggung hingga terkumpul dana besar. &zabila ada
tertanggung ditimpa oleh sesuatu peristiwa sehimggaderita kerugian,
maka untuk menutupi kerugian itu diambilkan damalgang terkumpul
tadi.

Bagi tertanggung, premi juga sangat penting karergupakan
biaya baginya, tinggi rendahnya premi pada umummganjadi
pertimbangan pokok bagi tertanggung apakah menagyransi atas
interestnya atau tidak serta mampu untuk menglzasikana melalui
investasi dari pengelolaan prefni.

Investasi bisa dikatakan sebagai penanaman uang nadaal di
suatu perusahaanatau proyek untuk tujuan mempetaentungar.
Investasi pada hakekatnya merupakan penempatamlabjuana pada
saat ini dengan harapan untuk memperoleh keunturdjamasa
mendatangd’

Kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan megyantah pada
prinsipnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh plerharta (investor)

terhadap pemilik usaha (emiten) untuk memberdayglemilik usaha

8 .

Ibid. 105
° Balai PustakaKamus Besar Bahasa Indonesi®95, Jakarta, him. 386.
1% Abdul Halim, Analisis Investas005, Salemba Empat, Jakarta, him. 4.



dalam melaku.kan kegiatan usahanya dimana pemdikafinvestor)
berharap untuk memperoleh manfaat tertentu. Kardongkegiatan
pembiayaan dana investasi keuangan pada dasarnya sangan
kegiatan usaha lainnya, yaitu memelihara prinsiphaldan dan

keadilan®!

2. Macam-macam Investasi
Umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Investasi pada aset-aset finansishghcial assefs Investasi pada
aset-aset finansial dilakukan di pasar uang, mysalrerupa sertifikat
deposito, commercial paper, surat berharga passay, wan lainnya.
Investasi dapat juga dilakukan di pasar modal, Imysa berupa
saham, obligasi, waran, opsi, dan lain-lain.

2. Investasi pada aset-aset riieél assets Investasi pada aset-aset riil
dapat berbentuk pembelian aset produktif,pendiripabrik,

pembukaan pertambangan, pembukaan perkebunanimiayala

3. Tujuan Investasi

Kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan megyantah pada
prinsipnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh plerharta (investor)
terhadap pemilik usaha (emiten) untuk memberdayglemilik usaha
dalam melakukan kegiatan usahanya dimana pemilika h@vestor)
berharap untuk memperoleh manfaat tertentu, kargongegiatan
pembiayaan dan investasi keuangan pada dasarnyadsamgan kegiatan
usaha lainnya, yaitu memelihara prinsip kehalalan Beadilan. Oleh

karena itu, tujuan utama dari kebijakan investasam suatu perusahaan

"' Muhammad Syakir Syula, Aaij, Fiisp. cit.,him. 359-360.



adalah untuk implementasi rencana program yangatliligar dapat
mencapareturn positive dengan probabilitas paling tinggi dari aset yang
tersedia, untuk diinvestasikan. Kebijakan investasing diambil,
mempertimbangkan hubungan langsung antararn dan resiko untuk
setiap alternatif resiko. Review dan evaluasi batatermasuk dalam
kebijakan yang diambil. Juga mempertimbangkan r#anbah yalue
added bagi setiapfund dalam setiap proses pengambilan keputusan
investasi?

2 1bid, HIm, 367.



